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ABSTRAK   A R T I C L E   I N F O 

Menjelaskan konsep-konsep yang bersifat abstrak kepada 
siswa sering menjadi tantangan dalam pembelajaran 
matematika. Pendekatan yang dapat diterapkan untuk 
mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah 
dengan menggunakan media visual berbasis teknologi. 
GeoGebra merupakan perangkat lunak matematika dinamis 
yang memungkinkan visualisasi konsep matematika secara 
interaktif dan telah banyak digunakan dalam pembelajaran 
di berbagai negara. Namun, terdapat guru yang masih belum 
menggunakan GeoGebra secara optimal dalam 
pembelajaran. Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
untuk mendukung penguatan digital guru SMA dengan 
menggunakan GeoGebra untuk visualisasi konsep 
matematika. Metode yang digunakan adalah kegiatan 
pengenalan, pelatihan, dan pendampingan penggunaan 
GeoGebra khususnya untuk topik persamaan, 
pertidaksamaan dan fungsi. Kegiatan ini diikuti oleh 42 
peserta dengan 33 peserta mengikuti seluruh rangkaian 
pelatihan hingga selesai. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
94% peserta memberikan tanggapan positif terhadap 
pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta memahami 
materi yang diberikan, serta menunjukkan ketertarikan 
untuk mengimplementasikan GeoGebra dalam 
pembelajaran matematika di kelas. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa pelatihan GeoGebra dapat mendukung 
penguatan literasi digital guru serta meningkatkan kesiapan 
guru dalam memanfaatkan teknologi untuk visualisasi 
konsep matematika. 
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ABSTRACT   A R T I C L E   I N F O 
Mathematics learning often faces challenges in helping students 
understand abstract concepts. One approach to addressing this issue is 
the use of technology-based visual learning media. GeoGebra is a 
dynamic mathematics software that enables interactive visualization of 
mathematical concepts and has been widely used in mathematics 
education worldwide. However, many teachers still have limited 
experience in utilizing GeoGebra effectively in classroom instruction. This 
community service program aimed to strengthen the digital literacy of 
senior high school teachers through GeoGebra training for the 
visualization of mathematical concepts. The program employed a 
combination of introduction, training, and mentoring activities focusing 
on the use of GeoGebra for equations, inequalities, and functions. A total 
of 42 participants registered for the program, with 33 participants 
completing the entire training series. The evaluation results indicated 
that 94% of the participants provided positive feedback on the training, 
most participants demonstrated a good understanding of the materials 
presented, and showed a strong interest in implementing GeoGebra in 
their mathematics classrooms. These findings suggest that GeoGebra 
training can support the enhancement of teachers’ digital literacy and 
improve their readiness to integrate technology into mathematics 
learning through interactive and contextual visualization of 
mathematical concepts.  
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1.  PENDAHULUAN 
Matematika merupakan mata pelajaran fundamental yang diajarkan pada seluruh jenjang 

pendidikan dan berperan penting dalam membentuk kemampuan berpikir logis, analitis, dan 
sistematis siswa. Namun demikian, pembelajaran matematika di lapangan masih menghadapi 
berbagai tantangan, terutama dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang 
bersifat abstrak dan kompleks (Alam, A., & Mohanty, A. 2024; Serin, H. 2023; Mutia, I. 2025; 
Velez et al, 2023). Kondisi ini semakin diperkuat oleh perubahan sistem pembelajaran akibat 
COVID-19 pandemic, yang mengharuskan transformasi dari pembelajaran tatap muka ke 
pembelajaran daring, serta penerapan pembelajaran tatap muka terbatas (Tarigan & Arief, 
2021; Anggreini & Priyojadmiko, 2022). 

Perubahan tersebut tidak hanya berdampak pada siswa, tetapi juga menuntut kesiapan 
guru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi. Guru diharapkan tidak hanya mampu 
menyampaikan materi, tetapi juga memiliki literasi digital yang memadai untuk 
memanfaatkan teknologi dalam mendukung pembelajaran yang interaktif dan bermakna. 
Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan dalam 
kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi, menyusun soal berbasis HOTS, serta 
mengelola pembelajaran yang efektif di lingkungan digital (Viberg, O., Grönlund, Å., & 
Andersson, A. (2020), , Nguyễn, et al. (2022)., Widana, W. (2017) , Andromeda et al (2020), 
Buzu, S., & Beschieru, M. (2021), Miftahuddin et al., 2021; Jamilah, 2020). 

Secara empiris, kondisi ini sejalan dengan hasil studi internasional seperti OECD (2018) 
yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam penalaran, komunikasi, dan 
pemecahan masalah matematika masih relatif rendah (PISA (2020), Rahmawati F &Retnawati 
H.(2019), Linda & Asyura ( 2021), Hardianti  & Zulkardi (2019)). Hal ini juga diperkuat oleh 
hasil Ujian Nasional SMA tahun 2019 dengan rata-rata nasional sebesar 45,06, serta mayoritas 
provinsi berada di bawah rata-rata nasional (Kemdikbud, 2019). Rendahnya capaian tersebut 
mengindikasikan bahwa inovasi dalam pembelajaran matematika masih sangat diperlukan, 
khususnya yang mampu menjembatani konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. 

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan keterlibatan 
siswa (Liburd & Jen  (2021), Poçan et al. (2022), Higgins et al (2019)). Salah satu perangkat 
lunak yang banyak digunakan adalah GeoGebra yang visualisasi konsep matematika secara 
dinamis dan interaktif. Studi oleh (Majerek (2014) menunjukkan bahwa GeoGebra efektif 
dalam membantu siswa memahami konsep matematika melalui pendekatan visual dan 
eksploratif. Hal tersebut juga dibuktikan dengan penelitian-penelitian yang dilakukan 
setelahnya seperti oleh (Ziatdinov & Valles (2022), Sur (2020)). Selain itu, literasi digital guru 
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi tersebut, karena mencakup 
kemampuan teknis sekaligus pedagogis dalam merancang pembelajaran yang interaktif dan 
berbasis pemecahan masalah. 

Meskipun demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada 
pelatihan teknologi pembelajaran bagi guru masih cenderung bersifat umum dan belum 
secara spesifik mengintegrasikan penggunaan GeoGebra dalam konteks visualisasi konsep 
matematika yang sistematis dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran di tingkat SMA. 
Selain itu, sebagian pelatihan masih berfokus pada aspek teknis penggunaan perangkat lunak 
tanpa mengaitkannya dengan strategi pedagogis dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan dari kegiatan ini terletak pada pendekatan pelatihan 
yang tidak hanya berfokus pada penguasaan teknis perangkat lunak GeoGebra, tetapi juga 
pada pemanfaatannya sebagai media visualisasi konsep matematika yang dapat langsung 
diterapkan dalam pembelajaran SMA. Pelatihan ini dirancang untuk membantu guru 
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memahami penggunaan GeoGebra pada topik-topik matematika seperti persamaan, 
pertidaksamaan, dan fungsi melalui pendekatan yang interaktif dan kontekstual. Dengan 
demikian, kegiatan ini mengintegrasikan penguatan literasi digital guru, penguasaan 
teknologi pembelajaran, dan implementasi pedagogis dalam satu rangkaian pelatihan yang 
terstruktur. 
2.  METODE 

Metode yang digunakan dalam pengabdian masyarakat ini adalah metode kaji tindak 
dengan cara pengenalan, pelatihan dan pendampingan. Pelatihan diberikan pada guru SMA. 
Pelatihan berisi ceramah dan diskusi – solutif dan soal soal latihan terkait Pemanfaatan 
GeoGebra dalam kegiatan belajar mengajar khususnya pelajaran Matematika di sekolah 
menengah atas khusus untuk topik persamaan, pertidaksamaan, dan fungsi. Sedangkan 
kegiatan pendampingan  merupakan pelatihan yang lebih intensif kepada masing-masing 
guru oleh para pendamping yang dibantu oleh asisten laboratorium prodi S-1 Matematika 
FMIPA Unpad, jika ada kesulitan maka akan didampingi hingga dapat menyelesaikan semua 
soal tersebut dengan baik. Berikut adalah alur pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
yang dikerjakan, dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Proses Pelaksanaan Kegiatan Workshop Penggunaan GeoGebra. 

Pada kegiatan ini dilakukan pendataan peserta yang bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan peserta terkait GeoGebra. Adapun pertanyaan yang diajukan adalah Jenjang 
Pendidikan terakhir, Mata pelajaran yang diajarkan, serta pernah atau tidaknya peserta 
mengenal tentang GeoGebra. Kemudian di akhir kegiatan dilakukan kembali pendataan 
peserta. Adapun beberapa pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1. Daftar pertanyaan angket 

No Pertanyaan 

1. Secara Keseluruhan menurut bapak dan ibu, bagaimana tanggapannya terkait 
Workshop  Penggunaan GeoGebra dalam Pembelajaran Matematika   ini dari awal 
sampai akhir? 

2. Setelah mempelajari  Penggunaan GeoGebra dalam Pembelajaran Matematika  ini, 
seberapa tertarik bapak dan ibu ingin mengimplementasikannya di kelas Bapak 
Ibu? 

3. Jika Program Workshop Penggunaan ini berlanjut  dengan topik lainnya  , seberapa 
tertarik Bapak dan Ibu untuk mengikutinya? 

4. Bagaimana kesan dan pesan dari bapak ibu secara keseluruhan terkait kegiatan 
workshop  Penggunaan GeoGebra dalam Pembelajaran Matematika ,  agar 
Program selanjutnya menjadi lebih baik lagi 

5. Berikan Pendapat Bapak/Ibu Terkait  Penggunaan GeoGebra dalam Pembelajaran 
Matematika di Sekolah 

Keberhasilan kegiatan pelatihan ini dievaluasi berdasarkan hasil angket umpan balik yang 
diberikan oleh peserta setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Indikator keberhasilan yang 
digunakan meliputi: (1) tingkat kepuasan peserta terhadap pelaksanaan pelatihan, (2) tingkat 
pemahaman peserta terhadap materi GeoGebra yang diberikan, (3) tingkat ketertarikan 
peserta untuk mengimplementasikan GeoGebra dalam pembelajaran matematika, dan (4) 
tingkat minat peserta untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Keempat indikator tersebut 
digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan dalam mendukung penguatan literasi digital 
guru SMA melalui pemanfaatan GeoGebra sebagai media visualisasi konsep matematika. 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Penjaringan Peserta Kegiatan 

Sasaran dari kegiatan ini adalah Guru-guru SMA di seluruh Indonesia. Karena program ini 
direncanakan sebagai kegiatan awal dari rangkaian workshop GeoGebra, maka target 
pesertanya tidak terlalu banyak. Pada awal kegiatan, terdata jumlah peserta yang hadir 
adalah sebanyak 42 Peserta. Namun yang mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir adalah 
33 peserta. Hal tersebut dikarenakan kegiatan  yang dilaksanakan secara daring di hari sabtu 
dan pada hari tersebut ada beberapa peserta yang bertugas dalam kegiatan pramukan dan 
kegiatan2 lainnya. Sehingga yang dapat terus mengikuti dari awal hingga akhir adalah 33 
peserta.  

Jadwal Kegiatan 

Pelatihan ini dilaksanakan secara daring melalui platform sinkronus untuk memberikan 
fleksibilitas akses bagi para guru dari berbagai wilayah. Hal tersebut dilakukan karena 
kegiatan ini merupakan kegiatan awal dan berupa kelas pengenalan GeoGebra. Dengan 
tujuan memberikan hal-hal dasar yang dapat dilakukan dengan menggunakan GeoGebra. 
Adapun setelah dilaksanakan kelas pengenalan ini direncanakan ada kelas lanjutan. 

Uraian Kegiatan dan Materi 

Rincian uraian kegiatan dapat dilihat pada Tabel 2. Kegiatan ini diawali dengan pendaftaran 
ulang peserta. Pada kegiatan tersebut peserta diminta untuk mengisi kehadiran yang ada 
pada Google Form yang telah disampaikan. Kegiatan tersebut berlangsung selama 15 menit. 
Dalam kegiatan tersebut juga diinformasikan tentang apa saja hal yang boleh dan tidak boleh 
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dilakukan selama kegiatan berlangsung. Kegiatan dibuka oleh pimpinan fakultas dan 
departemen. 

Tabel 2. Daftar Kegiatan Workshop 

No Kegiatan  

1. Registrasi dan Pengisian Kuesioner 

2. 
1. Sambutan dari Ketua Departemen Matematika FMIPA Unpad 
2. Sambutan dari Dekan FMIPA Unpad/perwakilan. 

3. 

Penyampaian Tata Tertib Pelatihan dan Pengenalan GeoGebra 
a. Pengenalan GeoGebra 
b. Fitur-fitur pada GeoGebra 
c. Masukan teknis mengenai GeoGebra 

4. Penggunaan GeoGebra pada Topik Persamaan, Pertidaksamaan, dan Fungsi 

5. Istirahat (Brain Exercise) 

6. Latihan GeoGebra 

7. 
a. Pengisian Formulir Umpan Balik oleh Peserta Workshop 
b. Closing 

 

 

Gambar 1. Pembukaan Kegiatan 

Setelah itu, kegiatan dilanjutkan ke kegiatan inti yang diawali dengan penyampaian 
kembali Tata Tertib dan Aturan main yang berlaku selama kegiatan berlangsung.  Kemudian, 
kegiatan dilanjutkan ke materi inti yang dimulai dengan pengenalan GeoGebra. Diawali 
dengan penjelasan mengapa menggunakan GeoGebra. Dalam sesi tersebut dijelaskan bahwa 
GeoGebra merupakan perangkat lunak yang dinamis, bebas, dan multiplatform. GeoGebra 
juga menggabungkan geometri, aljabar, tabel, grafik, statistic, dan juga kalkulus. Di dalamnya 
tersedia banyak fasilitas pembelajaran yang sangat baik yang dapat digunakan secara bebas. 

 

Gambar 2. sesi pengenalan tentang GeoGebra 
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Penjelasan dilanjutkan dengan memberikan gambaran kepada peserta terkait fasilitas-
fasilitas yang ada di dalam GeoGebra yang dapat digunakan oleh guru dalam pembelajaran 
matematika. Fasilitas tersebut dapat tersedia dengan cara Menyusun sendiri ataupun dengan 
menggunakan yang sudah tersedia di dalam GeoGebra ataupun yang dibagikan oleh 
pengguna GeoGebra lainnya. Dalam sesi tersebut juga dijelaskan secara singkat gambaran 
umum bagaimana menuliskan perintah atau masukan dalam GeoGebra. Beberapa contoh 
input dan symbol sederhana juga diperkenalkan. Penjelasan diberikan secara singkat, 
sedangkan untuk lebih memahaminya disediakan sesi praktek bersama. 

 

Gambar 3 Sesi pengenalan fasilitas-fasilitas yang ada dalam GeoGebra 

Sesi selanjutnya membahas tentang Penggunaan GeoGebra pada topik persamaan, 
pertidaksamaan dan fungsi. Sesi tersebut dilakukan dengan penjelasan dan praktek bersama 
dengan peserta. Topik yang pertama dijelaskan bagaimana menggunakan GeoGebra dalam 
membuat demonstrasi atau simulasi dari permasalahan matematika dimulai dari 
permasalahan yang sederhana. 

 

Gambar 4. Pengenalan Penggunaan GeoGebra untuk simulasi dan visualisasi 

Pertama dijelaskan terlebih dahulu bagaimana membuat visualisasi sederhana dari 
bentuk-bentuk geometri dasar. Digambarkan pula bahwa GeoGebra dapat digunakan sebagai 
perangkat lunak pembangun bahan ajar. 

 

Gambar 5. Ilulstrasi memangun bahan ajar dengan GeoGebra 
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 GeoGebra juga dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan 
matematika, atau bahkan melakukan verifikasi berbagai yang terkait dengan permasalahan 
matematika. 

 

Gambar 6. GeoGebra dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

Pembahasan dilanjutkan dengan tutorial bagaimana menjalankan GeoGebra. GeoGebra 
tersedia dalam versi daring, yang memerlukan koneksi internet dalam pengoperasiannya, dan 
adapula versi luring, yang tidak memerlukan koneksi internet dalam pada saat 
menggunakannya. 

 

Gambar 7. Sesi pembahasan topik menjalankan GeoGebra 

Peserta diberikan pilihan untuk menggunakan versi daring maupun luring dari GeoGebra. 
Tentu saja masing-masing memiliki kekurangan dan kelebihannya. Salah satunya, versi daring 
memiliki tampilan yang jauh lebih menarik dan memiliki akses ke database koleksi media 
belajar yang ada pada GeoGebranya. Sedangkan untuk versi luringnya, hanya dapat 
digunakan untuk komputasi, tanpa memiliki akses ke library. 

  

Gambar 8. Jenis-jenis versi GeoGebra 
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Bagi peserta yang memilih untuk menggunakan GeoGebra versi luring, diberikan tutorial 
instalasi aplikasi tersebut. Sedangkan bagi peserta yang memilih untuk menggunakan versi 
daring, diberi arahan untuk membuat akun pada website GeoGebra. 

 

Gambar 9. Registrasi GeoGebra versi daring. 

Setelah proses instalasi dan registrasi selesai, selanjutnya peserta diarahkan untuk 
memperhatikan tampilan awal dari GeoGebra. Peserta diberikan pengarahan terkait fungsi 
dari symbol-simbol yang ada pada tampilan tersebut. Selanjutnya, peserta melakukan 
beberapa Latihan terstruktur pada GeoGebra untuk dapat mengasah pemahaman yang telah 
diperoleh. 

 

Gambar 10. Tampilan awal lembar kerja GeoGebra 

Pada sesi akhir dari pertemuan tersebut, peserta diminta untuk mengisi form umpan balik, 
sebagai syarat untuk dapat memperoleh sertifikat. Pengisian umpan balik ditujukan untuk 
melihat sejauh mana peserta memahami materi yang diberikan dan juga sejauh mana mereka 
tertarik dengan kegiatan tersebut. 

 

Gambar 11. Sesi penutupan kegiatan 
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Proses Penilaian Kegiatan 

Sebelum kegiatan dimulai, peserta diminta untuk mengisi angket terkait pengetahuan awal 
mereka tentang GeoGebra. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sebaran peserta yang 
mengikuti kegiatan pelatihan ini. Hasilnya digunakan untuk mengukur sejauh mana 
pengenalan tersebut diberikan. Artinya, apabila sebagian peserta telah cukup familiar dengan 
GeoGebra, maka pembahasan lebih ditekankan pada pendalaman materi yang lebih lanjut. 
Adapun pertanyaan yang diajukan adalah “Apakah sebelumnya pernah mendengar tentang 
GeoGebra?”. 

 

Gambar 12. Persentase jumlah peserta yang sudah mengetahui GeoGebra 

 Berdasarkan hasil angket tersebut, terlihat bahwa sebagian besar sudah pernah 
mendengar tentang GeoGebra, yaitu sebesar 61,9%. Di sisi lain, peserta yang belum pernah 
mengenal GeoGebra ada sebanyak 38,1 %. Peserta juga mengisi form persetujuan untuk 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan workshop dari awal hingga akhir. 

 

Gambar 13.Persentase jumlah peserta yang setuju mengikuti rangkaian kegiatan 

Pada akhir kegiatan, peserta diminta untuk mengisikan form umpan balik terkait kegiatan 
yang telah mereka ikuti.  Pertanyaan pertama adalah sebagai berikut: “Secara Keseluruhan 
menurut bapak dan ibu, bagaimana tanggapannya terkait Workshop  Penggunaan GeoGebra 
dalam Pembelajaran Matematika  ini dari awal sampai akhir?”. Hasil yang diperoleh adalah 
sebanyak 94% peserta memberikan respon positif tentang kegiatan ini. 

 

Gambar 14. Persentase tanggapan pesera terkait pelatihan pengenalan GeoGebra 
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Pertanyaan kedua adalah: “Sejauh mana Bapak dan ibu memahami  Penggunaan GeoGebra 
dalam Pembelajaran Matematika  ini?” Hasilnya adalah sebagian besar peserta memahami 
materi yang diberikan pada kegiatan ini. 

 

Gambar 15. Persentase tingkat pemahaman peserta 

Pertanyaan ketiga adalah: “Setelah mempelajari  Penggunaan GeoGebra dalam 
Pembelajaran Matematika  ini, seberapa tertarik Bapak dan ibu ingin 
mengimplementasikannya di kelas Bapak Ibu?” Hasilnya adalah sebagian besar peserta 
tertarik untuk mengimplementasikan Penggunaan GeoGebra dalam pembelajaran 
matematika. 

 

Gambar 16. Persentase ketertarikan peserta untuk implementasi di kelas 

Untuk mengukur antusiasme peserta tentang keberlanjutan kegiatan ini, diajukan 
pertanyaan: “Jika Program Workshop Penggunaan ini berlanjut  dengan topik lainnya, 
seberapa tertarik Bapak dan Ibu untuk mengikutinya?” Hasilnya adalah hamper semua 
peserta tertarik untuk mengikuti lanjutan dari kegiatan ini.  

 

Gambar 17. Persentase ketertarikan peserta untuk pelatihan lanjutan 

Hal tersebut juga tergambar dari kesan pesan yang diberikan dari para peserta, yang 
sebagian diperlihatkan pada gambar di bawah ini. 
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Gambar 18. Respon ketertarikan peserta untuk pelatihan lanjutan  

Evaluasi Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan pelatihan dievaluasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan, 
yaitu tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan, tingkat pemahaman terhadap materi 
yang diberikan, ketertarikan untuk mengimplementasikan GeoGebra dalam pembelajaran 
matematika, serta minat untuk mengikuti pelatihan lanjutan. Berdasarkan hasil angket yang 
diperoleh, mayoritas peserta memberikan tanggapan positif terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Sebanyak 94% peserta memberikan penilaian baik dan sangat baik terhadap pelatihan yang 
dilaksanakan. 

Dari aspek pemahaman materi, sebagian besar peserta menyatakan telah memahami 
materi yang diberikan. Selain itu, mayoritas peserta juga menyatakan tertarik untuk 
mengimplementasikan GeoGebra dalam pembelajaran matematika di kelas serta 
menunjukkan antusiasme yang tinggi untuk mengikuti kegiatan pelatihan lanjutan dengan 
topik yang lebih mendalam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah 
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dalam mendukung penguatan literasi digital guru 
SMA melalui pemanfaatan GeoGebra sebagai media visualisasi konsep matematika. 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Evaluasi Kegiatan 

Indikator Evaluasi Hasil 

Respon positif terhadap pelatihan 94% 

Peserta memahami materi Mayoritas peserta 

Ketertarikan implementasi GeoGebra Mayoritas peserta 

Minat mengikuti pelatihan lanjutan Mayoritas peserta 

4.  KESIMPULAN 
Kegiatan pelatihan GeoGebra bagi guru SMA telah berhasil dilaksanakan secara daring 

dengan melibatkan peserta dari berbagai daerah di Indonesia. Pelatihan ini dirancang untuk 
mendukung penguatan literasi digital guru melalui pemanfaatan GeoGebra sebagai media 
visualisasi konsep matematika, khususnya pada topik persamaan, pertidaksamaan, dan 
fungsi. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, mayoritas peserta memberikan tanggapan positif 
terhadap pelaksanaan pelatihan, menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi yang 
diberikan, serta memiliki ketertarikan untuk mengimplementasikan GeoGebra dalam 
pembelajaran matematika di kelas. Selain itu, peserta juga menunjukkan antusiasme yang 
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tinggi untuk mengikuti pelatihan lanjutan yang membahas penggunaan GeoGebra secara 
lebih mendalam. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan telah 
berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan dalam mendukung penguatan literasi digital guru 
serta memperkenalkan pemanfaatan GeoGebra sebagai media pembelajaran matematika 
yang interaktif dan kontekstual. Ke depan, diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih aplikatif 
dan berkelanjutan agar kemampuan guru dalam mengembangkan media pembelajaran 
berbasis GeoGebra dapat semakin meningkat dan diimplementasikan secara optimal dalam 
proses pembelajaran matematika. 
5.  CATATAN  

Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan terkait penerbitan artikel 
ini. Penulis menegaskan bahwa artikel ini bebas dari plagiarisme. 
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